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Abstract The existence of a funding gap from investors and information on specific 

financing needs for women MSMEs encourages researchers to design a platform in the form 

of a crowdfunding platform specifically to address the gap between women MSMEs and 

investors. For this reason, researchers created a prototype Islamic crowdfunding design for 

women entrepreneurs by using the sprint design method. The purpose of this study is to find 

out how the implementation of the sprint design method in the design of the Islamic 

Crowdfunding prototype design to support women's MSMEs in Indonesia in helping to gain 

access to capital. This method is a method for building product concepts and prototypes 

within 5 days using this method can create a flexible product design framework, serves to 

maximize opportunities in making something that is desired. 
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1.   Pendahuluan  

Dunia saat ini percaya bahwa mendukung wirausaha perempuan sangat penting untuk 

pertumbuhan ekonomi. Namun, mayoritas wirausaha perempuan di negara berkembang 

mengahadapi masalah yang sama yaitu kurangnya keuangan [1]. Permintaan kredit yang 

belum terpenuhi terbesar berasal dari wanita, menciptakan produk keuangan yang dirancang 

khusus untuk wanita adalah situasi yang saling menguntungkan [2]. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pricewaterhousecoopers tahun 2017 menunjukan dinamika yang kuat dalam 

sebuah kampanye seed crowdfunding, dimana 32% project perempuan lebih sukses dari pada 

laki-laki. Selain itu, rata-rata penempatan dana pada projek crowdfunding perempuan setiap 

pendanaan terkumpul sebesar 87 dolar sedangkan yang laki-laki hanya memeroleh 83 

dolar[3]. Crowdfunding sendiri sangat cocok untuk dilaksanakan karena lebih mudah bagi 

pemrakarsa proyek, terutama pagi masyarakat yang belum bankable, termasuk bisnis 

pemula[4]. Apabila crowdfunding membawa karakteristik keuangan Islam mampu 

memberikan dasar untuk perkembangan baru di lapangan, karena dapat menggunakan 

keuangan Islam sebagai alat yang bertanggung jawab secara etis dan sosial untuk 

mempromosikan pembiayaan dan pembangunan[5]. 

Peran gender dalam industri keuangan beberapa tahun terakhir, mendapat banyak 

perhatian dalam pers dan diskusi publik. Perusahaan modal ventura menyatakan bahwa 

mereka enggan untuk berinvestasi ke perusahaan rintisan yang didirikan perempuan[6]. 

Adanya gap pendanaan dari investor dan informasi kebutuhan pembiayaan yang spesifik 

untuk UMKM perempuan[7]. Hal ini mendorong peneliti untuk merancang sebuah wadah 

berupa platform crowdfunding khusus untuk mengatasi gap antara UMKM perempuan dengan 

para investor dengan menggunakan metode design sprint. Metode design sprint adalah suatu 

metode untuk membangun konsep produk dan prototype melalui lima tahapan dalam waktu 

lima hari, termasuk dalam penciptaan beberapa fitur untuk sebuah website lama. Design Sprint 

pada dasarnya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan melalui desain secara cepat. 

2.  Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan design sprint. 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini dari sumber sekunder yaitu terdiri dari buku, artikel 

penelitian, proyek penelitian yang diterbitkan, laporan, berbagai situs web, jurnal dan surat 

kabar. 

3   Pembahasan 

3.1   Tahap Understand 

Peneliti menganalisis data dari 113 fintech lending di Indonesia yang telah terdaftar di 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Memaparkan bahwa fintech lending yang segmentasinya 

khusus ditunjukkan pada pelaku UMKM perempuan masih terdapat satu entitas. Namun, dari 

entitas tersebut platform fintech lending hanya berfungsi untuk para investor dalam 

menyalurkan dananya kepada pelaku UMKM perempuan.  Jadi fintech lending tersebut 

belum dapat berfungsi secara langsung kepada pelaku UMKM perempuan dalam melakukan 

penggalangan dana pada platform. Melainkan apabila pelaku UMKM perempuan 

membutuhkan tambahan modal, pertama yang harus dilakukan adalah mencari pihak-pihak 

lapangan dari platform tersebut. Akibatnya, semua pelaku UMKM perempuan tidak dapat 

terbantu dengan baik dalam hal memperoleh akses permodalan secara langsung. Konsep 

seperti ini, menurut pengamatan peneliti masih kurang efektif dalam memberikan sarana 

akses layanan kebutuhan modal untuk pelaku UMKM perempuan. Maka dari itu peneliti 

melakukan diskusi dengan beberapa kelompok studi penelitian untuk mengetahui kendala 

dan masalah yang sering ditemukan terkait pinjam-meminjam di lingkungan UMKM milik 

perempuan. Ternyata sistem pinjam-meminjam yang saat ini diterapkan oleh perusahaan 

fintech masih belum dapat memenuhi kebutuhan pelaku UMKM perempuan. Sehingga 

diperlukan sebuah skema yang adil dan aman dalam akses permodalan pada UMKM milik 

perempuan. Seperti halnya keuangan islami ideal sebagai cara alternatif pembiayaan 

berdasarkan standar etika dan tanggung jawab sosial, yang memastikan distribusi yang adil 

dari manfaat dan kewajiban antara semua pihak dalam transaksi finansial[8].Islamic 

Crowdfunding mampu memberikan solusi terkait masalah permodalan para wirausahawan 

perempuan yang lebih tepat[9]. Dari beberapa pemaparan tersebut timbulah sebuah ide untuk 

membuat suatu produk penelitian dalam bidang fintech yang berbentuk design prototype 

Islamic crowdfunding. 
 

3.2   Tahap Diverge 

Tahapan ini peneliti dan tim membuat konsep design prototype Islamic crowdfunding 

yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah diuraikan pada tahap 

understand. Konsep yang membedakan dari konsep produk yang sudah ada adalah terdapat 

pada akses nya. Pelaku UMKM perempuan yang ingin melakukan penggalangan dana untuk 

usahanya diharapkan bisa langsung akses di platform tidak perlu mencari seseorang yang 

merekomendasikan. Hal lain yang akan membedakan dengan produk sebelumnya adalah 

terkait dengan adanya sistem persetujuan user (pelaku UMKM perempuan) oleh supervisor 

(suami/orang tua/ saudara/ keluarga terdekat). Supervisor ini nantinya akan bertugas 

memberikan persetujuan dari setiap aktivitas user saat melakukan penggalangan dana di 

platform. Sebab dalam rancangan ini sasaran user adalah perempuan, maka dari itu 

rancangan yang dibuat juga harus memperhatikan fitrah perempuan dalam setiap aktivitas 

bermuamalah. 
 

3.3   Tahap Decide 

 

Setelah membuat konsep design prototype Islamic crowdfunding, selanjutnya melakukan 

pemilihan konsep rancangan. Gagasan ide yang telah didapatkan dari tahapan sebelumnya, 

kemudian dipilih untuk menentukan fokus pembuatan produk penelitian dan pengembangan. 

Pada tahap ini keputusan ditentukan bersama kelompok studi penelitian atau tim penelitian, 

seperti apa dan bagaimana produk nantinya dibuat. 

 

3.4   Tahap Prototype 

 



 

 

 

 

Pembuatan design prototype Islamic crowdfunding ini sampai tahapan low fidelity 

prototype. Low fidelity prototype mempunyai fungsi atau interaksi yang terbatas, lebih 

menggambarkan konsep perancangan dan layout, tidak memperlihatkan secara rinci 

operasional sistem. Mendemonstrasikan secara umum feel and look dari antar muka 

pengguna dan hanya menggambarkan konsep pendekatan secara umum, seperti pada Gambar 

1. 

  

Gambar 1, Halaman pertama 

Pada pembuatan prototype ini yang membedakan dengan produk yang sudah adalah 

adalah layanan pendaftaran terdapat dua pilihan, yaitu untuk pelaku UMKM perempuan dan 

pendana (investor). Hal ini sangaja dirancang seperti pada  harapanya Gambar 2 agar dapat 

mempermudah para pelaku UMKM perempuan dalam mengakses permodalan tanpa harus 

menunggu rekomendasi dari pihak ketiga. 

  

Gambar. 2. pendafataran sebagai pengelola atau pendana 



 

 

 

 

 

Gambar. 3. Formulir pendaftaran 

Adapun yang membedakan lagi dari prototype ini nantinya adalah pada prosedur persetujuan 

saat user atau pelaku UMKM perempuan melakukan penggalangan dana pada platform. Pelaku 

UMKM perempuan dapat melakukan penggalang dana, apabila telah memeroleh persetujuan dari 

supervisore nya yaitu (suami/ orang tua/ saudara/ kelurga terdekat) seperti pada Gambar 4. 

Melibatkan seseorang yang punya hak atas keputusan si pelaku UMKM perempuan terhadap 

setiap aktivitas muamalah dengan tetap pada koridornya yaitu fitrah seorang perempuan 

berdasarkan syariat Nya. Terlebih saat ini memperhatikan aktivitas perempuan dalam bidang 

finansial sangat diperlukan, agar dapat terjaga ataupun terlindungi dari hal negatif. Hal ini 

disebabkan oleh perempuan itu lebih cenderung mudah sebagai sasaran tindak kejahatan. Kalimat 

perintah pada platform dapat ditunjukkan sebagai berikut:  

“Form pendaftaran penggalangan Anda akan dikirimkan ke pada Supervisor untuk 

memberitaukan, memvalidasi  dan  menyetujui aktivitas Anda saat melakukan penggalangan dana 

di platform owners ini, masukkan alamat email suami/ orang tua/ saudara/ keluarga terdekat 

sebagai Supervisor Anda!” 

 

Gambar. 4. Tampilan perintah user untuk kirim email ke supervisor 

 

3.4   Tahap Validate 

 

Pada tahapan ini dilakukan tes rancangan dengan menunjukkan tampilan design prototype 

Islamic crowdfunding yang telah dibuat kepada ahli bidang untuk memperoleh hasil 

kelayakan produk penelitian  sebatas pada User Experience tahap low fidelity prototype yaitu 

penilaian dari segi tampilan, warna, ukuran teks, gambar yang ditunjukkan melalui tampilan 

Microsoft excel. 
 



 

 

 

 

4   Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pembuatan rancangan prototype 

Islamic crowdfunding untuk pelaku UMKM perempuan dengan menggunakan metode design 

sprint lebih cepat dan terstruktur. Sehingga produk yang dirancang dapat dilakukan dengan 

mudah. Rancangan ini dibuat bukan hanya untuk keperluan peneliti, tetapi juga dipergunakan 

sebagai acuan peniliti lainnya terkait dengan topik yang sama. 
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